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ABSTRAK 

 
Rafli Nugraha, (2023) :  Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Sikap 

Peduli Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar.  
 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kompetensi sosial guru 

Terhadap sikap peduli sosial siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan metode 

korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah siswa 

kelas VII SMPN 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. yang berjumlah 

102 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. Sampel penelitian siswa kelas VII A IPS 25 

siswa. Tekhnik Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan Regresi Linier. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi sosial  guru 

terhadap Sikap Peduli Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil regresi linier 

bahwa tabel coefficients diketahui nilai thitung adalah 2,600. Jika dibandingkan 

dengan ttabel dengan Df = dan = 5% (df = n-k = 25-2 = 23) ialah sebesar 2.068, 

sehingga t hitung ≥ t tabel (2,600≥ 2.068) 

 

Kata Kunci: Kompetensi Sosial Guru, Sikap Peduli Sosial Siswa 
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ABSTRACT 
 

Rafli Nugraha, (2023): The Influence of Teacher Social Competence toward 

Student Social Care Attitude at State Junior High 

School 1 Bangkinang District, Kampar Regency 

 

This research aimed at finding out the influence of teacher social competence 

toward student social care attitude at State Junior High School 1 Bangkinang 

District, Kampar Regency.  It was quantitative research.  The seventh-grade 

students at State Junior High School 1 Bangkinang District, Kampar Regency 

were the population of this research, and they were 102 students divided into 4 

classes.  The seventh-grade students of Social Science A at State Junior High 

School 1 Bangkinang District, Kampar Regency were the samples.  Questionnaire 

and documentation were the techniques of collecting data.  Product moment 

correlation test was the technique of analyzing data.  Based on the research 

findings, it could be concluded that there was a significant influence of teacher 

social competence toward student social care attitude at State Junior High School 

1 Bangkinang District, Kampar Regency.  Based on data analysis result, the score 

of sig. 0.023 was lower than 0.05. 

 

Keywords: Teacher Social Competence, Student Social Care Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Setiap manusia yang hidup melakukan sossialisasi dan interaksi pasti 

melakukan apa yang dimaksud dengan belajar. Baik belajar dalam arti sempit 

tentang sagala hal yang tidak perlu ada pihak lain yang di tunjuk sebagai 

pengajarnya, seperti berjalan, belajar berbicara dan lain-lain, maupun belajar 

dalam arti yang lebih luas lagi, yaitu pendidikan itu sendiri.  

Manusia yang berkualitas dapat ditunjukkan melalui kemampuannya 

dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan yang 

diperolehnya inilah manusia diperhitungkan untuk mampu memberikan 

manfaat kepada orang lain sebagai pengembangan dan penanaman ilmu 

pengetahuan. Kemudian dalam rangka penanaman inilah manusia berperan 

sebagai guru yang mendidik, membimbing, mengarahkan, mengawasi, 

memfasilitasi dan sebagainya. 

Guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah perlu memiliki 

kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen untuk membimbing 

peserta didik menjadi manusia- manusia shaleh yang bertaqwa. Mengingat 

bahwa pendidikan karakter menekankan pada aspek sikap, nilai, dan watak 

peserta didik, maka dalam pembentukannya harus dimulai dari gurunya. 

Broke dan Stone seperti yang dikutip dalam Mulyasa mengemukakan 

bahwa “kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat 

perilaku guru yang penuh arti”. Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah 



 

  

2 

kompetensi sosial guru.
1
 Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 Ayat 

(3) butir d mengemukakan bahwa “kompetensi sosial adalah kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar”. 

Hamzah B. Uno mengemukakan bahwa dalam kompetensi sosial, 

sudah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis. Ia 

harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar 

tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing perserta didik. Ia harus 

memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan 

bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri 

perserta didik tersebut. Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai 

kebutuhan mereka masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang 

guru adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan 

lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga, dan sesama teman).
2
 

Kunandar mengemukakan bahwa kompetensi sosial merupakan 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. Adapun guru yang memikili kompetensi sosial 

memiliki ciri-ciri: 1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, 2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

                                                 
1
  Mulyasa. 2011. Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru. Bandung : Remaja Rosdakarya. 

2
  Hamzah B. Uno, Profesi Keguruan, Jakarta: Bumi Aksara. 2007. hlm. 19 
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sesama pendidik dan tenaga kependidikan, 3) Mampu berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 

sekitar.
3
  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru sebagai 

pendidik harus memiliki kompetensi sosial. Karena, berkaitan dengan 

pendidik tau sumber belajar guru selalu menjalin komunikasi yang baik 

dengan peserta didik, orang tua, tetangga dan teman seprofesi. Kompetensi 

sosial guru berhubungan dengan pencapaian hasil belajar anak termasuk ranah 

afektif. Karena bagaimana mungkin anak dapat menyerap bahan pelajaran 

dengan baik jika guru kurang kemampuannya dalam berkomunikasi dengan 

peserta didik maupun orang tua siswa. 

Dalam tujuan pendidikan telah diterangkan bahwa salah satu tujuan 

pendidikan yaitu memuat nilai-nilai kemanusiaan yang harus dimiliki oleh 

bangsa indonesia. Salah satu nilai-nilai tersebut yaitu sikap sosial. La Pierre 

dalam Azwar mengidentifikasikan peduli sosial sebagai suatu pola perilaku, 

tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam 

situasi sosial. Peduli sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami 

oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari pada sekedar adanya 

kontak sosial dan hubungan antar individu sebagai anggota kelompok sosial. 

Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara 

individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang turut 

                                                 
3
  Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: Rajawali Press, 2007. hlm. 76 
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mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota 

Masyarakat. 

Malik (dalam Tabi‟in,) menyatakan bahwa kepedulian social 

merupakan sikap selalu ingin membantu orang lain yang membutuhkan dan 

dilandasi oleh rasa kesadaran.
4
 Kepedulian sosial adalah sebuah tindakan, 

bukan hanya sebatas pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli sosial tidak 

hanya tahu sesuatu yang yang salah dan benar, tapi ada kemauan melakukan 

gerakan membantu orang lain. Dengan memiliki jiwa sosial yang tinggi, anak 

didik akan lebih mudah bersosialisasi serta akan lebih dihargai. Pembentukan 

jiwa sosial anak didik dapat dilakukan dengan mengajarkan dan menanamkan 

nilai-nilai kepedulian sosial melalui kegiatan yang bersifat sosial, melakukan 

aksi sosial, dan menyediakan fasilitas untuk menyumbang.
5
 

Kepedulian sosial adalah perasaan bertanggung jawab atas kesulitan 

yang dihadapi oleh orang lain dan terdorong untuk melakukan sesuatu untuk 

mengatasinya. Kepedulian tidak bisa tumbuh pada diri setiap orang, melainkan 

membutuhkan proses latihan dan didikan.
6
 Menurut Adler kepedulian sosial 

adalah sebuah sikap hubungan dengan sesama manusia atau sikap empati 

terhadap sesama manusia.
7
 

                                                 
4
  A.Tabi‟in. 2017. Menumbuhkan sikap peduli pada anak Melalui interaksi kegiatan sosial. 

Journal of Social Science Teaching, 1(1), 40-59. 
5
  Akhmad Busyaeri, Mumuh Muharom (2022). Pengaruh Sikap Guru Terhadap Pengembangan 

Karakter (Peduli Sosial) Siswa Di Mi Madinatunnajah Kota Cirebon. Hal. 7 
6
  Aditia Hana, R., Himayanti, Rusilanti. 2016. Hubungan pola asuh orang tua dengan kepedulian 

sosial Remaja. JKKP: Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan, 3(2), 90-93. 
7
  Wibowo, A. (2012). Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, 

peneliti menemukan beberapa siswa yang memiliki sikap sosial rendah, seperti 

siswa masih enggan mendengarkan pendapat temannya, masih sering 

mencontek, terlambat saat datang ke sekolah, dan belum bisa bertanggung 

jawab atas kesalahan yang dibuatnya.
8
 

Beberapa penelitian yang telah diteliti sebelumnya mengungkapkan 

bahwa terdapat pengaruh postif antara kompetensi sosil guru terhadap perilaku 

sosial siswa dimana urgensi kompetensi sosial yang dimiliki oleh seorang guru 

akan membentuk perilaku sosial siswa seperti kesopanan, jiwa sosial yang 

tinggi, pandai dalam bergaul, dan bertutur kata yang baik. Hal tersebut akan 

mewujudkan siswa akan memiliki perilaku sosial yang baik.
9
 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Charles Kapile mengungkapkan bahwa 

kompetensi sosial guru yang sangat baik mempengaruhi sikap sosial yang 

dimiliki oleh siswa, semakin tinggi kompetensi yang diberikan maka semakin 

tinggi pula sikap sosial pada siswa.
10

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai sikap   

siswa di SMP 1 Bangkinang. Adapun gejala yang dilihat oleh peneliti kurang 

baiknya sikap  siswa itu dapat dilihat dari gejala- gejala sebagai berikut: 

                                                 
8
  Hasil Observasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar 
9
  Imron Rosadi, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Dan Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Perilaku Sosial Siswa SMPN 154 Jakarta” (Institut PTIQ Jakarta, 2016) 
10

  Raudah HS, “Pengaruh Komptensi Sosial Guru IPS Terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas VII Di 

SMP Negeri Model Madani Palu “(Skripsi, Universitas Islam Alaudin Makasar, 2020), h. 100 
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1. Masih ada siswa yang kurang mau bergaul dengan sesama temannya atau 

memilih- milih teman bergaul. 

2. Masih ada sebagian siswa yang tertutup atau tidak peduli terhadap 

lingkungan sekitar. 

3. Masih ada siswa yang tidak mau bekerja sama ketika diberi tugas 

kelompok. 

4. Masih ada siswa yang membully siswa lainnya. 

5. Siswa masih enggan mendengarkan pendapat temamnya, dan masih sering 

mencontek. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sosial  Guru terhadap Sikap Peduli 

Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah yang dipakai pada 

judul ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan penjelasan terhadap 

istilah-istilah berikut ini: 

1. Kompetensi sosial guru 

Kunandar mengemukakan bahwa kompetensi sosial merupakan 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
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peserta didik, dan masyarakat sekitar.
11

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

guru sebagai pendidik harus memiliki kompetensi sosial. 

2. Sikap peduli sosial  

Kepedulian sosial adalah sebuah tindakan, bukan hanya sebatas 

pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli sosial tidak hanya tahu sesuatu 

yang yang salah dan benar, tapi ada kemauan melakukan gerakan 

membantu orang lain. Dengan memiliki jiwa sosial yang tinggi, anak didik 

akan lebih mudah bersosialisasi serta akan lebih dihargai. Pembentukan 

jiwa sosial anak didik dapat dilakukan dengan mengajarkan dan 

menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial melalui kegiatan yang bersifat 

sosial, melakukan aksi sosial, dan menyediakan fasilitas untuk 

menyumbang.
12

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis mencoba mengidentifikasi 

beberapa permasalahan yang dapat dimunculkan dari judul yang penulis pilih 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi Sosial Guru di SMP 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. 

2. Sikap Peduli Sosial Siswa di SMP 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. 

3. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap sikap peduli social siswa di 

SMP 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

                                                 
11

  Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: Rajawali Press, 2007. hlm. 76 
12

  Akhmad Busyaeri, Mumuh Muharom (2022). Pengaruh Sikap Guru Terhadap Pengembangan 

Karakter (Peduli Sosial) Siswa Di Mi Madinatunnajah Kota Cirebon. Hal. 7 
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4. Faktor- faktor yang mempengaruhi sikap peduli social siswa di SMP 1 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.  

 

D. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, dalam 

penelitian ini, penulis akan menguraikan serta membatasi masalah yang akan 

diteliti adalah pengaruh komptensi sosial guru terhadap sikap peduli sosial 

siswa di SMP 1 Negeri kecamatan bangkinag . Adapun objek penelitian yaitu, 

siswa SMP 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah yang dikemukan peneliti yaitu apakah terdapat pengaruh 

kompetensi sosial  guru terhadap sikap peduli sosial siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 

 

F. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini  untuk menguji 

signifikan pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap peduli sosial siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. 
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G. Kegunaan  Penelitian 

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) di 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Memberikan penjelasan tentang kompetensi sosial guru dan sikap peduli 

sosial siswa  

3. Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian lain yang 

melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kompetensi Sosial Guru 

a. Pengertian Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial ialah kemampuan seorang guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan anak 

didik atau siswa, sesama guru, orang tua/wali siswa, dan masyarakat 

sekitar. Kompetensi sosial yang dimiliki oleh seorang guru 

mengangkut terkait kemampuan berkomunikasi dengan siswa dan 

lingkungan sekitar, seperti orang tua, tetanggan, dan sesama teman.
13

 

Kompetensi sosial merupakan sebuah kemampuan yang 

dimiliki seorang pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi 

dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan siswa, 

orang tua/wali siswa, dan bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar.
14

 

Menurut Mulyasa kompetensi sosial guru ialah salah satu 

kemampuan yang dimiliki guru untuk mempersiapkan siswa menjadi 

bagian dari masyarakat yang mempunyai karakter, berwawasan luas, 

                                                 
13

  Siti Masykhuroh, “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menegah 

Atas Muhammadiyah I Pekanbaru” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2012). 
14

  Momon Sudarma, Profesi Guru: Dipuji, Dikritisi, Dan Dicaci (PT RajaGrafindo Persada, 

2013). 
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sikap sosial positif serta kemampuan untuk mendidik, membimbing 

siswa dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan datang.
15

 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi sosial guru ialah kemampuan seorang guru dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan siswa, orang tua/wali 

siswa, sesama tenaga pendidik, dan masyarakat lingkungan sekitar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Jenis-Jenis Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial memiliki beberapa jenis, antara lain: 

1) Terampil Berkomunikasi dengan Siswa dan Orang Tua Siswa 

Keterampilan berkomunikasi dengan baik terhadap siswa 

maupun orang tua baik melalui lisan maupun tulisan sangat 

diperlukan oleh seorang guru agar siswa atau orang tua dapat 

memahami apa yang disamapiakn oleh guru. Dalam hal ini guru 

harus mampu menciptalan suasana kehidupan sekolah sehingga 

siswa senang berada dan belajar saat di sekolah, menciptakan 

hubungan baik dengan orang tua sehingga terjalinnya interaksi 

yang baik antara guru dengan orang tua dan senantiasa menerima 

dengan lapang dada setiap kritik membangun yang disamapikan 

orangtu siswa terhadap sekolahnya. 

 

 

                                                 
15

  Zaenudin Idris, “Uji Kompetensi Guru (UKG) Dan Penilaian Kinerja Guru (PKG),” 

Universitas Nusantara Bnadung, 2014. 



 

  

12 

2) Bersikap Simpatik  

Tentunya siswa dan orang tuanya mempunyai latar 

belakang yang berbeda-beda, baik dalam pendidikan maupun sosial 

ekonominya. Maka dari itu guru dituntut untuk mampu 

mengahadapinya secara individual dan ramah. Guru diharapkan 

dapat mengheayati perasaan siswa dan orang tua yang dihadapinya 

sehingga dapat terhubung dengan mereka secara luwes.59 

3) Dapat Bekerjasama dengan Dewan Pendidik atau Komite Sekolah  

Guru yang ada di sekolah harus mengetahui karakteristik 

lingkungan seni budaya masyarakat di tempat guru bekerja dan di 

tempat tinggalnya sehingga adaptasi yang dilakukan akan lebih 

diterima oleh masyarakat. Terutama yang berkaitan dengan 

program sekolah yang secara tidak langsung membutuhkan 

dukungan pihak orang tua. Dalam hal ini lembaga dewan 

pendidikan/komite sekolah yang merupakan wakil dari orang tua 

siswa dan masyarakat.60 

4) Pandai Bergaul dengan Teman Kerja dan Mitra Sekolah  

Guru diharapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh 

teman sesame tenaga pendidik atau teman kerja dan orang tua 

siswa, dapat diajak berbicara mengenai berbagai kesulitan yang 

dihadapi guru lain atau orang tua siswa yang menyangkut dengan 

siswa baik dalam bidang akademik ataupun sosial. 
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5) Memahami Lingkungan Sekitar  

Masyarakat yang ada di lingkungan sekitar sekolah selalu 

mempengaruhi perkembangan pendidikan di sekolah. Oleh karena 

itu guru harus menegnal dan menhayati lingkungan sekitar sekolah. 

Tentunya lingkungan skeitar sekolah memiliki adat istiadat, 

kepercayaan, tata cara, sikap dan tingkah laku yang berbeda.  

Dalam hal ini guru berperan agar dirinya dan sekolah dapat 

berfungsi sebagai unsur pembaruan bagi kehidupan dan kemajuan 

daerahnya. Untuk lebih memahami lingkungan sekitar sekolah, guru 

dituntut untuk turut bersama-sama dengan masyarakat sekitar untuk 

aktif dan ikut dalam berbagai macam aktivitas dan mengusahakan 

terciptanya kerjasama yang baik.
16

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Sosial Guru 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial 

guru diantaranya yaitu: 

1) Kecerdasan Emosional (Emotional Intellegence)  

Menurut Ery Ginanjar Agustian kecerdasan emosional ialah 

sebuah kemampuan untuk mendengarkan bisikan emosi dan 

menjadikannya sebagai sumber informasi yang penting untuk 

memahami diri sendiri dan orang lain demi tercapainya sebuah 

                                                 
16

  Hayati, “Kompetensi Pedagogik Guru Menurut Prof. Dr. H Ramayulis Dalam Buku Profesi 

Dan Etika Keguruan, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), h. 39 
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tujuan.
17

 Sedangkan menurut Goleman kecerdasan emosional ialah 

kemampuan untuk mengenali emosi orang lain atau biasa disebut 

dengan empati. Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain 

atau peduli, menunjukkan empati dan lebih mampu menangkap 

sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi di diri oramg lain, peka 

terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk 

mendengarkan orang lain.
18

 

Dari beberapa define diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengenali perasan diri sendiri dan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri dan orang lain, kemampuan mengelola 

emosi diri sendiri dan orang lain, kemampuan berempati terhadap 

apa yang dialami dan dirasakan oleh orang lain, serta mampu 

menciptakan dan membina hubungan yang baik dengan orang lain. 

2) Kecerdasan Spritual  

John P. Miller mengungkapkan bahwa kecerdasan spiritual 

ialah menyangkut kemampuan hati nurani atau yang lebih hebat 

dari kecerdasan lainnya. kecerdasan spiritual dianggap sebagai 

unsur pokok yang menjadikan seseorang bisa mencapai kesuksesan 

hidup sejati, tentram dan damai. Anak dengan IQ tinggi tidak 

                                                 
17

  Ahmad Iqbal, “Kompetensi Kepribadian Guru PAI Melalui ESQ Dalam Buku Rahasia Sukses 

Membangun Kecerdasan Emosional Dan Spritual. ” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2021), h. 20 
18

  Stephani Raihana Hamdan, “Kecerdasan Emosional Dalam Al-Qur‟an,” Schema: Journal of 

Psychological Research, 2017, 35–45. 
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menjamin mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, 

kecuali dia juga memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi.
19

 

Kemudian M. Utsman Najati mengungkapkan bahwa 

kecerdasan spiritual ialah dorongan yang berhubungan dengan 

aspek spiritual dalam diri manusia, seperti dorongan untuk 

beragama, taqwa, cinta kevajika, kebenaran, dan keadalian, benci 

terhadap kejahatan, kebatilan dan kedzoliman.
20

 

Sedangkan menurut Suharsono kecerdasan spiritual (SQ) 

ialah kecerdasan dalam level tertinggi yang dimiliki oleh manusia. 

Hal ini karena SQ bersumber dari fitrah manusia itu sendiri. Dalam 

kecerdasan spsritual manusia dipandang eksistensinya smapai pada 

dataran fitriyah dan universal.
21

 

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan 

kecerdasan spiritual (SQ) ialah suatu kecerdasan dengan level 

tertinggi yang dimiliki oleh manusia yang akan mengajarkan nilai-

nilai kebenaran dan akan memberikan pengaruh yang kuat pada 

tingkah laku seseorang individu. 

 

 

 

                                                 
19

  Jhon P. Miller, Cerdas Di Kelas Sekolah Kepribadian (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002). 
20

  Ustman Najati, Al Quran Dan Psukologi (Jakarta: Asas Pustaka, 2001) 
21

  Suharsono, Akselerasi Inteligensi Optimalkan IQ, EQ Dan SQ Secara Islami (Jakarta: Inisiasi 

Press, 2004) 
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d. Indikator Kompetensi Sosial Guru 

Adapun beberapa indikator kompetensi sosial guru sebagai 

berikut: 

1) Memahami dan menghargai perbedaan. 

2) Melaksanakn kerja sama yang harmonis dengan kawan sjawat  

3) Membangun kerja tim 

4) Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan 

dengan seluruh warga sekolah, orang tua, peserta didik, dengan 

kasadaran sepenunhnya bahwa masing- masing memiliki peran dan 

tanggung jawab terhahadap kemajuan pembelajarannya. 

5) Empatik dan Santun saat Berkomunikasi  

Sikap empatik dan santun memang sudah seharusnya 

dimiliki oleh seorang guru. Karena guru yang professional ialah 

guru yang memiliki citra di masyarakat. Sikap empatik dan santun 

dapat diimplementasikan dengan cara melakukan kritik, teguran 

dan juga nasihat. Tentunya dalam menyampaikan kritik, teguran, 

dna juga naishat bahasa seorang guru harus tetap santun dan 

mennjolkan sikap empatiknya, empatik dan santun menjadi salah 

satu indikator keberhasilan dalam berkomunikasi baik dengan 

siswa, sesama tenaga pendidik, dan masyarakat sekitar.
22

 

 

                                                 
22

  Vita Julita, “Analisis Kompetensi Sosial Guru Kelas V b SDN 001 Pasar Lubuk Jambi Kab. 

Kuantan Singingi,” (Skripsi, Universitas Batanghari Jambi, 2021), h. 34 
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2. Sikap Peduli Sosial 

a. Pengertian Sikap Peduli Sosial 

Menurut Zainal Aqib sikap peduli sosial adalah sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi juga selalu ingin 

memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan.
23

 Menurut Daryanto dan Suryatri Darmiatun, sikap 

peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
24

 

Berdasarkan beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sikap peduli sosial adalah sikap dan perbuatan yang dilakukan 

siswa yang selalu memberikan bantuan kepada orang lain yang 

membutuhkan. 

b. Fungsi Sikap Peduli Sosial 

1) Fungsi dari sikap sosial sendiri ialah sikap sosial sebagai alat untuk 

menyesuaikan diri, maka dari itu sikap sosial merupakan suatu 

yang bersifat communicable, yang dimaskud sesutu yang mudah 

menjamah sehingga mudah juga menjadi milik bersama. 

                                                 
23

  Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah, Bandung: Yrama Wodya, 2012, h. 44 
24

  Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Op.Cit., h. 142 
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2) Sebagai pengatur tingkah laku, maksudnya ialah terdapat 

perbedaan antara tingkah laku anak kecil dengan anak dewasa. 

Tingkah laku anak kecil cenderung spontan terhadap sekitarnya 

anatara perangsang dan reaksi tidak ada pertimbangan sedangkan 

pada anak dewasa perangsang tidak diberi reaksi spontan akan 

tetapi terdapat sebuah proses secara sadar untuk menilai 

perangsang-perangsang tersebut. 

3) Sebagai pernyataaan kepribadian, maksudnya ialah sikap sosial 

seseorang mencerminkan pribadi seseorang, hal tersebut 

disebabkan karena sikap sosial tidak pernah terpisah dengan 

pribadi yang mendukungnya.
25

 

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Sikap peduli Sosial 

1) Faktor Keluarga  

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama kali siswa 

melakukan interaksi, mengalami tumbuh kembang secara fisik 

maupun emosinya. Interaksi dalam keluarga merupakan suatu 

proses pendidikan dimana saling memberikan pengaruh pada tiap 

tindakan yang dilakukan secara sadar diri oleh masing-masing 

anggota keluarga. Tentunya dalam hal tersebut menginginkan 

adanya interaksi yang dilandaasi oleh kasih sayang dan cinta. 

                                                 
25

 Sarnoto and Andini 
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Sehingga pola interaksi antar anggota keluarga memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap sikap sosial siswa.
26

 

2) Faktor Lingkungan  

Pendidikan Menurut William Bannet sekolah memiliki 

perang yang penting dalam pembentukan sikap sosial siswa, 

terlebih untuk siswa yang dirumahnya tidak mendapatkan 

pengetahuan terkait sikap sosial.
27

 

Kunci utama keberhasilan pembentukan sikap sosial siswa 

terletak pada kepribadian guru dan metode pembelajaran yang 

diterapkan, karena guru merupakan figure yang terdepan dan akan 

membawa siswa keranah yang lebih baik. Semua aktivitas yang 

dilakukan guru akan diamati dan dicontoh oleh siswa. maka dari 

itu guru harus menjadi tauladan yang baik dan kreatif dalam 

menerapkan metode pembelajaran, sebagaimana dalam 

pembentukan sikap sosial siswa harus mengaitkan antara contoh 

yang baik dengan pengajaran langsung sehingga siswa dapat 

mrniru sikap tersebut. 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan masyarakat ini merupakan pendidikan 

nonformal yang terlibat dalam pembentukan sikap sosial siswa. 

                                                 
26

  Ika Ernawati, “Pengaruh Layanan Informasi Dan Bimbingan Pribadi Terhadap Kedisiplinan 

Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara Tahun Ajaran 2014/2015,” G-

Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 1, no. 1 (2016) 
27

  Jurusan Pendidikan et al., Melalui Pembelajaran Daring Mapel IPS Kelas IX C MTs 

Walisongo Malang, 2021. 
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Setiap individu dari anggota masyrakat harus bertanggung jawab 

dalam kenyamanan hidup bermasyarakat. Karena sesungguhnya 

siswa merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari interaksi 

antar masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila lingkungan 

masyarakat sehat maka akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap siswa tersebut.
28

 

d. Indikator Sikap Peduli Sosial 

1) Sikap terhadap teman 

 Dalam Bergaul dan berinteraksi antar sesame teman di 

lingkungan sekolah hendaknya diperlakukan sebuah sikap sosial 

untuk menjaga hubungan pertemanan agar selalu berjalan baik, 

sikap peduli sosial tersebur antara lain: 

a) Bersikap ramah  

b) Pemaaf 

c) Suka menolong teman.
29

 

2) Sikap terhadap guru 

 Ada beberapa etika sopan santun dalam bergaul dengan 

guru antara lain sebagai berikut: 

a) Menghormati dan memuliakan guru 

Menghormati dan memuliakan guru merupakan 

kewajiban seorang murid, karena dia adalah orang yang paling 

                                                 
28

  Anisah, Hakam, and Syaodih. 
29

  Subkhiatin Nur Heni Juwita, “Modul Perbaikan Pembelajaran Literasi Sosial Budaya,” 

Madrasah Reform (Jakarta, 2021). 
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berjasa dalam membimbing, mendidik dan mengajarkan segala 

ilmu pengetahuan, yang semula anak tidak tahu menjadi tahu 

tentang segala sesuatu menghormati dan memuliakan guru 

tidak hanya dengan perkataan aja, tetapi juga dengan Tindakan 

dan sikap yang baik. 

b)  Patuh terhadap guru  

Guru adalah orang yangbwajib digugu (dipatuhhi) dan 

ditiru. Jadi guru sebagai panutan atau suri tauladan yang 

utama.
30

 

c) Jujur  

Jujur merupakan sutau sikap dan perilaku seseorang 

yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

Jujur meurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu tidak 

berbohong, tidak curang, tulus, dan ikhlas.
31

 

d) Disiplin  

Disiplin adalah sebuah proses belajar mengajar yang 

mengarah pada ketertiban dan pengendalian diri. Menurut 

Wcykoff yang dikutip oleh Suryadi disiplin merupakan suata 

                                                 
30

  Elnawati Asep, Munajat, Rika Juwita, “Mengembangkan Sikap Tanggung Jawab 

Melaksanakan Tugas Sekolah Melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun DI TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Kota Sukabumi,” Utile: Jurnal Kependidikan 5, no. 2 (2019): 144– 

52. 
31

  Muhasim Muhasim, “Budaya Kejujuran Dalam Menghadapi Perubahan Zaman (Studi 

Fenomenologi Masyarakat Islam Modern),” PALAPA 5, no. 1 (2017): 174–95 
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tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi atau 

kelompok.
32

 

Darmiatun mengungkapkan beberapa indikator dalam sikap 

peduli sosial yang antara lain, meliputi :  

1) tolong menolong 

2) tenggang rasa 

3) toleransi 

4) aksi sosial 

5)  berahklak mulia.
33

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dalam peneletian ini sebagai 

berikut: 

1. Dwi Jayanti Puspitasari (2023), judul penelitian “Pengaruh Kompetensi 

Sosial Guru Terhadap Sikap Sosial Siswa Di Kelas IV SD Muhammadiyah 

12 Setiabudi Pamulang” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa di kelaa IV 

SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang. Dengan guru memiliki 

kompetensi sosial menjadikan siswa memiliki sikap sosial toleransi, 

tanggung jawab, jujur dan disiplin.
34

 Persamaan dengan penelitian ini yaitu 

sama sama meneliti komptensi social guru (X) dan sikap peduli siswa (Y). 

                                                 
32

  Ernawati, “Pengaruh Layanan Informasi Dan Bimbingan Pribadi Terhadap Kedisiplinan Siswa 

Kelas XII MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara Tahun Ajaran 2014/2015.” 
33

  Darmiatun, S., D. 2013. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah. Yogyakarta: Gava 

Media 
34

  Dwi Jayanti Puspitasari (2023), judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap 

Sikap Sosial Siswa Di Kelas IV SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang” 
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Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini subjeknya siswa Di Kelas 

IV SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang, sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan subjeknya adalah siswa SMP Negeri 1 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Siska Enita (2011) judul penelitian “Hubungan Kompetensi Sosial Guru 

Dengan Hasil Belajar Afektif Siswa Di SMA Negeri 2 Kampar Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompentasi sosial guru dengan hasil belajar afektif siswa di SMU Negeri 2 

Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, memberikan kontribusi 

yang sangat signifikan terhadap prestasi belajar. Tingkat pengaruh antara 

kedua variabel berada pada kategori sedang atau cukup kuat yaitu 0,532 

(sugiyono, 2005:241) koefisien determinasi (R square) adalah 0,274 

kontribusi tingkat kompentansi sosial guru dengan hasil belajar afektif 

siswa adalah sebesar 27,4% selebihnya ditentukan oleh variabel lain.
35

 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama sama meneliti komptensi 

social guru (X) Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini meneliti 

hasil belajar afektif siswa (Y) 

3. Handra Yani (2013) judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 25 

Kota Pekanbaru” Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial 

guru terhadap hasil belajar siswa SMPN 25 Kota Pekanbaru tingkat 

pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori cukup tinggi yaitu 

                                                 
35

  Siska Enita (2011) judul penelitian “Hubungan Kompetensi Sosial Guru Dengan Hasil Belajar 

Afektif Siswa Di SMA Negeri 2 Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” 
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0,511 dan memiliki korelasi positif yang signifikan terbukti rhitung > 

rtabel atau 0,511 > 0,344. Sedangkan koefisien determinasi (r square) 

adalah 0,261 kontribusi tingkat kompetensi sosial guru terhadap hasil 

belajar adalah sebesar 26.1%, sedangkan selebihnya ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
36

 Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama sama meneliti komptensi social guru (X) 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini meneliti hasil belajar siswa 

(Y). 

 

C. Konsep Operasional 

1. Kompetensi sosial guru (X) 

a. Guru menghormati terhadap kepala sekolah, sesama guru, atau rekan 

kerja, dan pegawai staf sekolah 

b. Saling tegur dan berkomunikasi yang baik terhadap sesame guru 

c. Tolong menolong antar sesama rekan kerja atau guru 

d. Guru berinteraksi yang baik terhadap siswa 

2. Sikap peduli sosial (Y) 

a. Siswa menghormati kepala sekolah, guru dan pegawai staf sekolah 

b. Siswa taat terhadap peraturan di sekolah 

c. Berperan aktif dalam kegiatan di sekolah 

d. Siswa memiliki rasa pengertian dan simpati terhadap teman yang 

memiliki masalah 

 

                                                 
36

  Handra Yani (2013) judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 25 Kota Pekanbaru 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi, bahwa: 

a. Sikap peduli sosial siswa di Sekolah Menengah Pertama 1 Negeri 

Bangkinang berbeda- beda. 

b. Kompetensi sosial guru memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap 

sikap peduli sosial siswa. 

2. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

diajukan.37  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa hipotesis adalah dugaan 

yang  bersifat sementara yang mungkin benar dan mungkin salah.  

Ha :  Terdapat Pengaruh yang signifikan Kompetensi Sosial Guru  

          terhadap Sikap Peduli Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama  

          Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

H0 :  Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan Kompetensi Sosial Guru  

          terhadap Sikap Peduli Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama  

          Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

                                                 
37

  Amri Darwis, dkk, 2020, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus, h.7 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah yang menggunakan angka-angka yang 

dijumlahkan sebagai data kemudian dianalisis. Metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang dimaksusdkan untuk menejelaskan 

fenomena dengan menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik.
38

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian  dilaksanakan kurang lebih 3 bulan, mulainya pada 

bulan Agustus sampai Oktober 2023. Sedangkan untuk tempat penelitian 

diadakan di SMPN 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMPN 1 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah pengaruh kompetensi sosial guru terhadap karakter peduli 

sosial siswa di SMPN 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

 

 

                                                 
38

  Uhar suharsaputra, Pemelitian Kuantitaif, Kuantitaif daan Tindakan, (Bandung: PT Refrika 

Aditama, 2014), h. 49 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi 

sebagai sumber data. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

siswa kelas VII SMPN 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

yang berjumlah 102 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. 

Tabel III.1 

Populasi Penelitian 

  

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII A 25 

2 VII B 25 

3 VII C 26 

4 VII D 26 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
39

 Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan purposive Sampling, menurut sugiyono 

Sampling purposive adalah Teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
40

 

Tabel III.2 

Sampel Penelitian 

  

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. VII A 25 

Total 25 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
40

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Angket  

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

berupa angket yaitu teknik yang dilakukan dengan memberikan 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden umtuk 

diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
41

 Teknik ini 

dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan dan pernyataan 

secara tertulis kepada responden yakni siswa kelas VII SMPN 1 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Dokumentasi,  

Dokumentasi yaitu dengan mencari informasi mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan hasil belajar siswa di sekolah, baik melalui guru, 

kepala sekolah maupun melalui karyawan tata usaha di SMPN 1 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Seperti profil sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa maupun sarana dan prasarana sekolah. 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu 

instrument yang dibuat peneliti dalam pengukuran.
42

 Untuk menguji 

validitas dalam menentukan item dalam angket atau kuesioner dapat atau 

tidak dapat digunakan dalam penelitian yaitu dilihat berdasarkan uji 

validitas harus membuktikan bahwa siginifikasi koefisien korelasi dengan 

taraf signifikansi 0,05 dan hasilnya membuktikan bahwa 𝑟ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . jika validitas instrument dilakukan secara manual maka dapat 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

r xy =  
    (  ) (  )

√,    
     (     ) (       ) – (    )  - 

 

Keterangan : 

r xy   = koefisien korelasi antara variabel skor but 

∑ x  = jumlah skor butir 

∑ y  = jumlah skor total  

∑x
2  

= jumlah skor butir kuadrat 

∑y
2  

= jumlah skor total kuadrat 

∑xy  = jumlah perkalian skor butir dan skor total 

N     = jumlah responden  

Setelah didapatkan hasil perhitungan, maka dibandingkan dengan 

tabel r product moment , dengna taraf signifikasi 1%. Jika r xy ≥ rtabel maka 

valid, jika rxy ≤ rtabel maka tidak valid. 

  

                                                 
42

  Dian Ayunita Nugraheni, Modul III : UJI Validitas dan Realibilitas (Semarang: Universitas 

Diponegoro, 2018). 



 

  

30 

Tabel III.3 

Hasil Validitas Kompetensi Sosial Guru 

 

No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,861 0,396 Valid 

2 0,465 0,396 Valid 

3 0,861 0,396 Valid 

4 0,518 0,396 Valid 

5 0,757 0,396 Valid 

6 0,599 0,396 Valid 

7 0,697 0,396 Valid 

8 0,729 0,396 Valid 

9 0,519 0,396 Valid 

10 0,465 0,396 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 10 pernyataan angket 

kompetensi social guru yang valid dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya Setelah dihitung r hitung dibandingkan dengan r tabel 0,396 

Hasil korelasi item dikatakan valid product momen, dengan taraf 

signifikan 5%, jika r hitung ≥ r tabel maka item dikatakan valid. 

Tabel III.4 

Hasil Validitas Sikap Peduli Sosial Siswa 

 

No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,584 0,396 Valid 

2 0,552 0,396 Valid 

3 0,764 0,396 Valid 

4 0,584 0,396 Valid 

5 0,489 0,396 Valid 

6 0,810 0,396 Valid 

7 0,737 0,396 Valid 

8 0,461 0,396 Valid 

9 0,548 0,396 Valid 

10 0,764 0,396 Valid 

11 0,473 0,396 Valid 

12 0,737 0,396 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 12 pernyataan angket 

sikap peduli social siswa yang valid dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya Setelah dihitung r hitung dibandingkan dengan r tabel 0,396 

Hasil korelasi item dikatakan valid product momen, dengan taraf 

signifikan 5%, jika r hitung ≥ r tabel maka item dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas ini merupakan suatu pengujian yang mengukur 

keandalan suatu alat ukur terhadap sebuah objek yang akan diukurnya. Uji 

reliabilitas merupakan sejauh mana suatu hasil dapat dipercaya.
43

 

Rumus yang dipakai dalam pengujian reliabilitas instrumen adalah:  

r 11 = ( 
 

   
 ) (

       

  
 ) 

Keterangan : 

r11  = Koefisien realiabilitas   

k   = Banyaknya item 

1  = Bilangan kostanta 

S
2  

= Varians total 

P  = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 

Q  = Proporsi subyek yang menjawab item salah (q=1-q)  

∑pq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q  

 

  

                                                 
43

 Marzuki, Armereo, and Rahayu 



 

  

32 

Tabel III.5 

Uji Reliabilitas Kompetensi Sosial Guru 

dan Sikap Peduli Sosial Siswa  

 

Variable Cronbach‟s Alpha Keteraangan 

Kompetensi Sosial Guru 0,839 Reliabel 

Sikap Peduli Sosial Siswa 0,852 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas nilai 

Cronbach‟s Alpha besar dari r tabel (0,70). Maka dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan kuesioner yang di ujikan sudah reabel. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap peduli sosial siswa, maka 

teknik korelasi dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan rumus : 

     
      (  )(  )

√*     (  ) + *     (  ) +
 

Keterangan : 

     = Korelasi product moment 

   = Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

     = Jumlah hasil perkalian X dan Y 

    = Jumlah seluruh skor X 

    = Jumlah seluruh skor Y 
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Hasil     yang didapat dari perhitungan dengan harga tabel r product 

moment. Harga        dihitung dengan taraf signifikan 5% dn n sesuai dengan 

jumlah peserta didik. Jika                  berarti terdapat hubungan atau 

korelasi antara variabel X dan variabel Y. Jika                  berarti tidak 

terdapat hubungan atau korelasi antara variabel X dan variabel Y. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan tentang 

Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Sikap Peduli Sosial Siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. Bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Sosial  

Guru terhadap Sikap Peduli Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil 

hipotesis diketahui bahwa tabel coefficients diketahui nilai thitung adalah 

2,600. Jika dibandingkan dengan ttabel dengan Df = dan = 5% (df = n-k = 25-

2 = 23) ialah sebesar 2.068, sehingga t hitung ≥ t tabel (2,600≥ 2.068). Maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment dapat diketahui bahwa 

pengaruh antara Kompetensi Sosial Guru dengan Sikap Peduli Sosial Siswa 

mempunyai nilai sig yaitu 0,023 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

Kompetensi Sosial Guru dengan variabel Sikap Peduli Sosial Siswa di 

Sekolah Menengah PertamaNegeri 1 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian 

ini. Adapun saran-saran tersebut adalah:  

1. Bagi Sekolah    

Bagi sekolah, agar sekolah lebih memperhatikan aspek-aspek yang 

menjadi faktor dari kompetensi sosial guru yang mana terus menerus 

memberikan bimbingan, arahan dan masukan khususnya bagi para 

pendidik atau pembimbing. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru atau pembimbing, diharapkan agar lebih dapat mendidik 

dan memperhatikan segala aktivitas yang dapat membentuk sikap peduli 

siswa siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Kepada peneliti berikutnya disarankan untuk meneliti faktor yang 

berhubungan dengan Pengaruh Kompetensi Sosial  Guru terhadap Sikap 

Peduli Sosial Siswa agar mendapatkan hasil yang berbeda dan sesuai 

dengan diharapkan.   
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Lampiran 1 Instrumen angket penelitian Kompetensi Sosial Guru dan Sikap 

Peduli Sosial Siswa 

KISI-KISI ANGKET KOMPENSI SOSIAL GURU (X) 

 

Variabel Indikator Pernyataan 

 

 

 

Kompetensi Sosial 

Guru 

Bersikap Inklusif dan 

Bertindak Adil 

Bersikap adil pada siswa 

tanpa membeda-bedakan 

 Menerima pendapat tiap 

siswa 

Beradaptasi dengan 

Lingkungan 

Berinteraksi baik dengan 

siswa 

Memahami keinginan 

atau kemauan siswa 

Menjalin hubungan 

baik dengan 

orangtua/wali siswa 

 Berkomunikasi secara 

Efektif 

 

 

 

 

 

Guru memulai obrolan 

dengan siswa 

Sebelum memulai 

pembelajaran guru 

menanyakan kabar siswa 

Memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya 

 Empatik dan Santun 

saat Berkomunikasi 

Berbicara dengan halus saat 

memberikan teguran pada 

siswa 

Menunjukkan sikap peduli 

pada siswa 



 

 

INSTRUMEN ANGKET KOMPETENSI SOSIAL GURU 

 

Angket Kompetensi Sosial Guru 

 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Hari tanggal : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah jawaban pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda ceklist 

pada kolom sebelah kanan terhadap pernyataan-pernyataan di kolom 

sebelah kiri! 

2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di bawah ini adalah: 

a. SS = Sangat Setuju 

b. S = Setuju 

c. KS = Kurang Setuju 

d. TS = Tidak Setuju 

e. STS=Sangat tidak setuju 

 

C. Daftar Pernyataan 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Bersikap adil pada siswa tanpa membeda-

bedakan 

     

2. Menerima pendapat tiap    siswa      

3. Berinteraksi baik dengan  siswa      

4. Memahami keinginan atau  kemauan 

siswa 

     

5. Menjalin hubungan baik dengan 

orangtua/wali siswa 

     

6. Guru memulai obrolan   dengan siswa      

7. Sebelum memulai pembelajaran guru 

menanyakan kabar siswa 

     

8. Memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya 

     

9. Berbicara dengan halus saat memberikan 

teguran pada siswa 

     

10. Menunjukkan sikap peduli pada siswa      



 

 

Kisi-Kisi Angket Sikap Peduli Sosial Siswa 
 

Variabel Indikator 

Variabel 

Sub Indikator No 

Butir 

Sikap Sosial Toleransi Menerima Kekurangan orang lain 1 

Menghargai orang lain 3 

Menghormati keyakinan atau 

pendapat orang lain 

2, 

Tanggung 

Jawab 

Melaksanakan tugas individu 

dengan baik 

4 

Bertanggung jawab setiap 

melakukan perbuatan 

5 

Mengerjakan tugas kelompok 

dengan baik dan bersama-sama 

10 

Jujur Tidak berbohong 11 

Tidak mencontek 6 

Mengakui segala bentuk 

kesalahan 

9 

Disiplin Mematuhi tata tertib dan 

peraturan sekolah 

12 

Tertib dalam kegatan belajar 7 

Melaksanakan tugas yang 

diberikan guru dengan baik dan 

tepat waktu 

8 



 

 

INSTRUMEN ANGKET SIKAP PEDULI SOSIAL SISWA 

 

Angket Sikap Peduli Sosial Siswa 

 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Hari tanggal : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah jawaban pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda ceklist 

pada kolom sebelah kanan terhadap pernyataan-pernyataan di kolom 

sebelah kiri! 

2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di bawah ini adalah: 

a. SS = Sangat Setuju 

b. S = Setuju 

c. KS = Kurang Setuju 

d. TS = Tidak Setuju 

e. STS=Sangat tidak setuju 

C. Daftar Pernyataan 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya saya menerima kekurangan teman 

saya 

     

2. Saya menghormati teman yang berbeda 

pendapat 

     

3. Saya mempersilahkan mempersilahkan 

teman saya untuk mengambil tindakan 

sesuai dengan keinginannya 

     

4. Saya selalu mencari informasi dari 

berbagai sumber saat mengerjakan tugas 

     

5. Saya mau menerima hukuman 

ketika saya melakukan kesalahan 

     

6. Saya tidak mencontek saat mengerjakan 

tugas individu ataupun ujian 

     

7. Saya mengikuti setiap arahan dari guru saat 

pembelajaran di kelas 

     

8. Saat pengumpulan tugas saya selalu tepat      



 

 

waktu 

9. Saya mau meminta maaf terlebih dahulu 

jika saya melakukan kesalahan 

     

10. Saya sangat bersungguh-bersungguh 

ketika mengerjakan tugas kelompok 

     

11. Saya selalu lapor kepada guru ketika 

menemukan barang yang bukan milik saya 

     

12. Saya selalu patuh terhadap tata tertib 

sekolah 

     

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2    Olahan Data 

 

PENYAJIAN DATA X 

 

P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4.0 4.0 4.0 

3 4 16.0 16.0 20.0 

4 14 56.0 56.0 76.0 

5 6 24.0 24.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4.0 4.0 4.0 

2 2 8.0 8.0 12.0 

3 4 16.0 16.0 28.0 

4 15 60.0 60.0 88.0 

5 3 12.0 12.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4.0 4.0 4.0 

3 4 16.0 16.0 20.0 

4 14 56.0 56.0 76.0 

5 6 24.0 24.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

 

 



P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 12.0 12.0 12.0 

2 4 16.0 16.0 28.0 

3 6 24.0 24.0 52.0 

4 7 28.0 28.0 80.0 

5 5 20.0 20.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 12.0 12.0 12.0 

2 5 20.0 20.0 32.0 

3 2 8.0 8.0 40.0 

4 11 44.0 44.0 84.0 

5 4 16.0 16.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 20.0 20.0 20.0 

2 4 16.0 16.0 36.0 

3 4 16.0 16.0 52.0 

4 7 28.0 28.0 80.0 

5 5 20.0 20.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



P7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 8.0 8.0 8.0 

2 2 8.0 8.0 16.0 

3 5 20.0 20.0 36.0 

4 12 48.0 48.0 84.0 

5 4 16.0 16.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

P8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 8.0 8.0 8.0 

2 4 16.0 16.0 24.0 

3 6 24.0 24.0 48.0 

4 8 32.0 32.0 80.0 

5 5 20.0 20.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 20.0 20.0 20.0 

3 6 24.0 24.0 44.0 

4 11 44.0 44.0 88.0 

5 3 12.0 12.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

P10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4.0 4.0 4.0 

2 2 8.0 8.0 12.0 

3 4 16.0 16.0 28.0 

4 15 60.0 60.0 88.0 

5 3 12.0 12.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  



PENYAJIAN DATA Y 

 

P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 12.0 12.0 12.0 

4 2 8.0 8.0 20.0 

5 20 80.0 80.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 12.0 12.0 12.0 

4 7 28.0 28.0 40.0 

5 15 60.0 60.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 4.0 4.0 4.0 

3 5 20.0 20.0 24.0 

4 4 16.0 16.0 40.0 

5 15 60.0 60.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 12.0 12.0 12.0 

4 2 8.0 8.0 20.0 

5 20 80.0 80.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 



 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 8.0 8.0 8.0 

4 3 12.0 12.0 20.0 

5 20 80.0 80.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

P6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 8.0 8.0 8.0 

3 1 4.0 4.0 12.0 

4 4 16.0 16.0 28.0 

5 18 72.0 72.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

P7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4.0 4.0 4.0 

2 2 8.0 8.0 12.0 

3 1 4.0 4.0 16.0 

4 6 24.0 24.0 40.0 

5 15 60.0 60.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

P8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4.0 4.0 4.0 

2 2 8.0 8.0 12.0 

3 5 20.0 20.0 32.0 

4 4 16.0 16.0 48.0 

5 13 52.0 52.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 



P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 4 16.0 16.0 16.0 

5 21 84.0 84.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 4.0 4.0 4.0 

3 5 20.0 20.0 24.0 

4 4 16.0 16.0 40.0 

5 15 60.0 60.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 4.0 4.0 4.0 

4 3 12.0 12.0 16.0 

5 21 84.0 84.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

P12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4.0 4.0 4.0 

2 2 8.0 8.0 12.0 

3 1 4.0 4.0 16.0 

4 6 24.0 24.0 40.0 

5 15 60.0 60.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 



UJI VALIDITAS X 

No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,861 0,396 Valid 

2 0,465 0,396 Valid 

3 0,861 0,396 Valid 

4 0,518 0,396 Valid 

5 0,757 0,396 Valid 

6 0,599 0,396 Valid 

7 0,697 0,396 Valid 

8 0,729 0,396 Valid 

9 0,519 0,396 Valid 

10 0,465 0,396 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI VALIDITAS Y 

No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,584 0,396 Valid 

2 0,552 0,396 Valid 

3 0,764 0,396 Valid 

4 0,584 0,396 Valid 

5 0,489 0,396 Valid 

6 0,810 0,396 Valid 

7 0,737 0,396 Valid 

8 0,461 0,396 Valid 

9 0,548 0,396 Valid 

10 0,764 0,396 Valid 

11 0,473 0,396 Valid 

12 0,737 0,396 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RELIABILITAS X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.839 10 

 

 

RELIABILITAS Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 12 

 

 

UJI DESKRIPTIF 

 

 

Statistics 

 

kompetensi 

sosial guru 

sikap peduli 

sosial siswa 

N Valid 25 25 

Missing 0 0 

Mean 35.44 53.92 

Std. Deviation 7.171 6.442 

Variance 51.423 41.493 

Minimum 13 40 

Maximum 48 60 

Sum 886 1348 

 

 

 

 

 

 



UJI NORMALITAS  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.11038206 

Most Extreme Differences Absolute .181 

Positive .119 

Negative -.181 

Test Statistic .181 

Asymp. Sig. (2-tailed) .054
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

SIKAP PEDULI 

SOSIAL SISWA * 

KOMPETENSI 

SOSIAL GURU 

Between 

Groups 

(Combined) 480.090 15 32.006 .559 .847 

Linearity 99.758 1 99.758 1.741 .220 

Deviation from 

Linearity 

380.332 14 27.167 .474 .898 

Within Groups 515.750 9 57.306   

Total 995.840 24    

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI HIPOTESIS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.844 6.419  6.830 .000 

KOMPETENSI SOSIAL 

GURU 

.284 .178 .317 2.600 .023 

a. Dependent Variable: SIKAP PEDULI SOSIAL SISWA 

 

 

UJI KORELASI  

 

Correlations 

 

KOMPETENSI 

SOSIAL GURU 

SIKAP PEDULI 

SOSIAL SISWA 

KOMPETENSI SOSIAL 

GURU 

Pearson Correlation 1 .317 

Sig. (2-tailed)  .023 

N 25 25 

SIKAP PEDULI SOSIAL 

SISWA 

Pearson Correlation .317 1 

Sig. (2-tailed) .023  

N 25 25 

 

 

UJI DETERMINASI  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .317
a
 .100 .061 6.242 

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI SOSIAL GURU 
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